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BAB V 

SIMPULAN, SARAN, DAN PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

 Dari hasil penelitian yang telah diperoleh pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan beberapa hal mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Antara lain sebagai berikut : 

1. Tingkat kecerdasan spiritual santri Pondok pesantren Madrasatul Qur’anil 

Aziziyah Beringin Ngaliyan Semarang setelah diadakan penelitian 

lapangan dengan menggunakan angket dengan jumlah soal sebanyak 25 

item kepada 20 responden, Dari hasil tersebut dapat diketahui mean atau 

rata-rata kecerdasan spiritual sebesar 58,1. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kecerdsan spiritual santri pondok pesantren Madrasatul 

Qur’anil Aziziyah Beringin Ngaliyan Semarang adalah cukup. Yaitu pada 

interval antara 49 - 60. 

2. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui mean atau rata-

rata motivasi belajar menghafal al-Qur’an sebesar 58. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar menghafal al-Qur’an santri pondok 

pesantren Madrasatul Qur’anil Aziziyah beringin Ngaliyan Semarang 

adalah cukup. Yaitu pada interval antara 49 - 60. 

3. Dengan memperhatikan pengujian hipotesis sebagaimana tersebut di atas 

dapat diketahui bahwa taraf signifikansi antara tingkat kecerdasan spiritual 

dan motivasi belajar menghafal al-Qur’an santri pondok pesantren 

Madrasatul Qur’anil Aziziyah Beringin Ngaliyan Semarang, baik pada 

taraf signifikansi 5% maupun 1%, keduanya menunjukkan signifikan. Pada 

taraf signifikansi 5% dengan jumlah responden (N) = 20 diperoleh rt = 

0,444, sedang ro = 0,98. Pada taraf signifikansi 1% dengan jumlah 

responden (N) = 20, diperoleh rt = 0,561, sedang ro = 0,98, sehingga 
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dengan demikian ro lebih besar dari rt, ini berarti menunjukkan adanya 

signifikansi korelasi tingkat kecerdasan dan motivasi belajar menghafal al-

Qur’an santri Pondok pesantren Madrasatul Qur’anil Aziziyah beringin 

Ngalian Semarang.  

Sedangkan uji Freg, diketahui bahwa nilai Freg = 19,15304 setelah 

dikonsultasikan dengan tf (tabel) dalam taraf 1% dan 5% adalah Freg = 

19,15304 > tf 1% = 8,29, tf 5% = 4,41, dengan demikian karena Freg > tf  

maka hipotesis hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh positif antara 

tingkat kecerdasan spiritual terhadap Motivasi belajar menghafal al-Qur’an 

santri Pondok Pesantren Madrasatul Qur’anil aziziyah Beringin Ngaliyan 

Semarang adalah diterima. Artinya , semakin tinggi tingkat kecerdasan 

spiritual, maka akan semakin tinggi Motivasi belajar menghafal al-Qur’an 

santri Pondok Pesantren Madrasatul Qur’anil aziziyah Beringin Ngaliyan 

Semarang. Begitu Sebaliknya semakin rendah tingkat kecerdasan spiritual, 

maka akan semakin rendah Motivasi belajar menghafal al-Qur’an santri 

Pondok Pesantren Madrasatul Qur’anil aziziyah Beringin Ngaliyan 

Semarang. Hal ini ditunjukkan dari persamaan garis linier regresi Y = 

1,005X + - 0,3905. 

 

B. SARAN 

Ada beberapa hal yang dianggap penting guna pengembangan dalam kajian 

ini, diantaranya adalah: 

1. Hasil penelitian ini jangan dianggap sebagai hasil penelitian yang bersifat 

mutlak, dan dipahami selalu tidak ada korelasi positif antara intensitas 

siswa menonton sinetron religius Islam dengan motivasi belajar 

pendidikan agama Islam, tetapi harus dipahami sebagai hasil penelitian 

yang kasuistik, sehingga bisa jadi dikarenakan situasi social 
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kemasyarakatan yang berbeda menghasilkan kesimpulan yang berbeda 

pula 

2. Penelitian statistik merupakan penelitian yang rumit dan membutuhkan 

ketelitian dan kecermatan serta kesabaran yang maksimal. Hal ini 

dikarenakan kesalahan pada penghitungan sekecil apapun akan berimbas 

pada kesalahan secara menyeluruh. 

3. Kepada lembaga hendaknya dapat memperhatikan bentuk kegiatan-

kegiatan yang dapat meningkatkan kecerdasan spiritual dan motivasi 

belajar dalam menghafsal al-Qur’an santri pondok pesantren Madrasatul 

Qur’anil Aziziyah Beringin Ngaliyan Semarang. 

4. Kepada pengasuh dan pengurus hendaknya selalu memberikan 

pengarahan dan latihan-latihan untuk meningkatkan kecerdasan spiritual 

dan motivasi belajar santri dalam menghafal al-Qur’an. 

5. Kepada para santri untuk selalu meningkatkan usahaya dengan sungguh-

sungguh dalam belajar menghafal al-Qur’an dengan kesadaran dan penuh 

tanggung jawab. 

 

C. PENUTUP 

       Puji syukur kepada Allah karena dengan pertolongan dan ridhaNya 

penulis dapat menyelesaikan penelitian ini. Tetapi bagaimanapun juga hasil 

penelitian ini masih banyak kekurangan yang disebabkan kemampuan penulis 

yang memang terbatas. Tetapi penulis berharap hasil penelitian ini dapat 

memberikan sumbangan positif bagia masyarakat dan kajian Islam pada 

umumnya. Amiinn. 

 

 


